BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan diperoleh kesimpulan
bahwa pada kelas dengan pembelajaran matematika dengan pendekatan What’s
Another Way mempunyai banyak siswa (n;) = 32, dengan rata-rata selisih pretes
dan postes kemampuan berpikir divergen (x;) = 36,25 dan simpangan baku
(s;) = 11,0310. Sedangkan pada kelas kontrol dengan pembelajaran langsung
mempunyai banyak siswa (n,) = 31, dengan rata rata-rata selisih pretes dan
postes kemampuan berpikir divergen (x,) = 34,95 dan simpangan baku (s,) =
13,7940. Dari uji statistik dengan uji t diperoleh bahwa taraf nyata (a) = 0,05
didapat nilai tp;:(= 1,4610) < t;gpei(= 1,645), maka H, diterima. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir divergen siswa yang menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan What’s Another Way tidak lebih baik daripada

kemampuan berpikir divergen siswa dengan pembelajaran langsung.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran
yang ingin disampaikan oleh peneliti, antara lain:
1. Guru dapat mempertimbangkan untuk menerapkan pembelajaran dengan
pendekatan What'’s Another Way sebagai upaya untuk membiasakan siswa

berpikir divergen dalam memecahkan masalah matematika.
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2. Karena pembelajaran matematika menggunakan pendekatan What's
Another Way memerlukan waktu yang lebih dibandingkan pembelajaran
langsung, maka diperlukan suatu perencanaan pembelajaran yang matang

dan bertahap.
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